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Abstrak

Bank darah dituntut untuk dapat menyediakan demand (kebutuhan) darah. Ketersediaan darah tentu fluktuatif
tergantung jumlah pendonor. Kondisi yang sangat tidak menguntungkan adalah ketika permintaan darah
banyak, sementara jumlah darah tersedia tidak mencukupi, atau potensi supply darah banyak sementara jumlah
tempat penyimpanan dan pengolahan tidak mencukupi. Maka disinilah terjadi ketidakpastian. Peramalan akan
membantu memprediksi jumlah darah yang akan didistribusikan. Peramalan akan memudahkan dalam
memperkirakan ketersediaan tempat di bank darah. Pola permintaan darah juga belum diketahui masuk pada
jenis stasioner atau trend. Maka perlu diuji beberapa metode peramalan untuk dibandingkan yaitu metode
regresi linier, Holt (Double Exponential Smoothing),dan Brown Double Exponential Smoothing. Hasil
penelitian menunjukkan Metode Regresi Linier adalah metode dengan hasil MAD, MSE dan MAPE terendah.
Maka Regresi linier adalah metode yang palint tepat untuk meramalkan permintaan darah.

Kata kunci : Darah, Peramalan Statistika, Regresi Linier, Holt, Brown

1. PENDAHULUAN

Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Sleman sebagai bank darah mengelola penyimpanan kantong darah
dan menyediakan permintaan darah dari rumah sakit di sekitarnya. PMI Sleman mempunyai kapasitas
penyimpanan (refrigerator) darah yang terbatas. Alat-alat, obat-obatan dan sumber daya manusia untuk mengolah
darah juga terbatas. Hal ini juga berlaku pada semua bank darah. Maka setiap bank darah harus benar-benar
merencanakan manajemen supply dan demand yang baik. Supply darah dari pendonor ke bank darah bisa diterima
jika ada tempat penyimpanan. Ketersediaan tempat penyimpanan juga dipengaruhi demand (permintaan) darah
dari rumah sakit. Bank darah dituntut untuk dapat menyediakan demand (kebutuhan darah) dari pengguna dan
ketersediaan ini tentu fluktuatif tergantung jumlah pendonor. Kondisi yang sangat tidak menguntungkan adalah
ketika permintaan darah banyak, sementara jumlah darah tersedia tidak mencukupi, atau potensi supply darah
banyak sementara jumlah tempat penyimpanan dan pengolahan tidak mencukupi. Maka disinilah terjadi
ketidakpastian.

Bentuk solusi untuk mengurangi ketidak-pastian adalah dengan menerapkan metode peramalan permintaan
darah. Peramalan akan membantu memprediksi jumlah darah yang akan didistribusikan. Peramalan akan
memudahkan dalam memperkirakan ketersediaan tempat di bank darah. Harapannya dengan system peramalan
tersebut akan memperkecil gap yang terjadi antara supply dan demand darah di bank darah, sehingga
meminimalkan semua jenis resiko baik dari sisi kesehatan darah, biaya pengolahan darah (ekonomi), dan
ketersediaan sumberdaya manusia.

Bagaimana melakukan peramalan permintaan darah di UDD PMI Sleman. Peramalan secara garis besar
dibedakan pada bentuk time series data, yaitu stasioner atau musiman (trend). Pola permintaan darah belum
diketahui masuk pada jenis stasioner atau trend. Maka perlu dicoba beberapa metode peramalan. Penelitian ini
mencoba membandingkan metode regresi linier, Holt (Double Exponential Smoothing),dan Brown Double
Exponential Smoothing. Metode dengan hasil MSE dan MAPE terendah untuk memprediksi permintaan darah
adalah metode paling tepat untuk peramalan permintaan darah. Output yang dihasilkan adalah hasil peramalan
menggunakan data permintaan darah aktual Januari 2015 — Desember 2016 untuk mendapatkan peramalan
permintaan darah pada periode Januari 2017 — Juni 2017.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis pernah dilakukan untuk menganalisis dan membandingkan metode Metode Regresi Linier
dengan metode Double Exponential Smoothing. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan regresi linier
menghasilkan nilai MAPE 15,478, penerapan metode brown menghasilkan nilai MAPE 16,525, dan metode Holt
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menghasilkan nilai MAPE 33,709 MAPE. Dapat disimpulkan bahwa metode Regresi Linier lebih baik untuk
kasus dataset tersebut. (Tannady & Andrew, 2013).

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan untuk membandingkan Metode Holt dan metode Brown pada Double
Exponential Smoothing. Sebagai data set adalah data kejadian tubercolusis paru. Penelitian ini bertujuan untuk
meramalkan kejadian tubercolusis paru di Indonesia. Hasilnya metode Holt double exponential smoothing
menghasilkan akurasi dengan nilai MAPE 13,57 dan Brown Exponential smoothing menghasilkan akurasi
peramalan dengan nilai MAPE 9,85. Dapat disimpulkan bahwa Brown Exponential Smoothing lebih baik untuk
data set kejadian tubercolusis paru (Inayah & Zufra, 2010).

2.2. Landasan Teori
1. Peramalan
Data berpola stasioner adalah deret data yang berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata yang konstan yaitu
tidak berubah sepanjang waktu. Keadaan seperti ini dapat terjadi jika pola permintaan yang mempengaruhi data
tersebut relatif stabil. Menurut (Makridakis, 1999), Pada bagian logistik rumah tangga, data penerimaan dan
pengeluaran barang cendetung bersifat stasioner setiap bulannya. Karena kebutuhan rumah tangga yang ada
pada setiap divisi stabil.

2. Analisis Trend
Suatu data runtut waktu yang bersifat trend didefinisikan sebagai suatu series yang mengandung
komponen jangka panjang yang menunjukan pertumbuhan atau penurunan dalam data tersebut sepanjang suatu
periode waktu yang panjang (Arsyad & Lincoln, 2001). Pada bagian Logistik rumah tangga ada beberapa data
yang cenderung mempunyai sifat trend. Yang setiap bulannya terjadi penaikan sampai dengan periode trend.

3. Regresi Linier
Regresi Linear adalah metode statistik yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat
antara variabel faktor penyebab terhadap variabel akibatnya . faktor penyebab pada umumnya dilambangkan
dengan X atau disebut juga dengan predictor sedangkan variabel akibat dilambangkan dengan Y atau disebut
juga dengan response. Regresi Linier yang memiliki satu variabel bebas disebut dengan regresi linier sederhana,
sedangkan regresi berganda diperuntukan apabila memiliki lebih dari satu variabel bebas (Kurniawan, D, 2008).
Model persamaan regresi linear adalah seperti berikut ini :

Y 2@ DX e, 1)

Dimana : Y = Variabel response atau variabel akibat (Dependent)

X = Variabel predictor atau variabel faktor penyebab (Independent)

a = konstanta

b = koefisien regresi (kemiringan); besaran response yang ditimbulkan oleh Predictor.

_— n(EXY) - (EX) (ZY) (2)
= —n():xz) T(Ex)T T
A=V = DX e ©)
F=a+(b)n 4

Model regresi linear dan prinsip dasar dari estimasi melalui kuadrat. Syafruddin mengatakan bahwa
metode ini lebih akurat dibandingkan dengan metode lain yang digunakannya, yaitu metode rata-rata bergerak
dan metode exponential smoothing (Syafruddin, M & dkk, n.d.).

4. Holt (Double Exponential Smoothing)

Metode exponential smoothing adalah suatu prosedur yang mengulang perhitungan secara terus menerus
dengan menggunakan data terbaru dengan didasarkan pada perhitungan rata-rata penghalusan data masa lalu
secara eksponential. Metode ini digunakan ketika data menunjukkan adanya trend. Exponential smoothing
dengan adanya trend (Nahmias, S. 2009). Menurut (Makridakis, 1999) hasil ramalan dari metodeini didapatkan
dengan menggunakan dua konstantapemulusan yaitu o untuk memuluskan data asli deretberkala dan y untuk
memuluskan trend. Metode Holt (Double Exponential Smoothing) dimana nilai:
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Pemulusan Keseluruhan:

At=aDt —t+ (1 —a)(Lt+Tt) o oo (5)
Pemulusan Trend:
Tt=y Legr — L)+ A = PITt oo, (6)
Peramalan;
Ft+1+1=Lt+Tt dan Ft+n=Lt+Tt ............................... (7)
Keterangan :
At = nilai pemulusan keseluruhan
a= nilai alpha
y = nilaiGamma
aDt = nilai data awal
Lt = nilai konstanta Lt
Tt = nilai pemulusan trend
5. Brown (Double Exponential Smoothing)

Metode ini adalah model linier yang di kemukakan oleh Brown.Menggunakan dua kali pemulusan dan
satu parameter double exponential smoothing (Noeryanti & dkk, 1999). Makridakis menyatakan bahwa
pemulusan Brown (Double Exponential Smoothing) dalam implementasi ganda pemulusan satu parameter
adalah sebagai berikut (Makridakis, 1999).

St=aXt+ (L =a)St—=1 oo, (8)
S"t=aS't+(1-a)S"t—1

Kemudian di cari koefisian at dan bt

at = (2 (S't) - S"'t
Bt = (St —S") @1 (1= @) «reverereereeee oo 9)

Peramalan

Slt+n = a; + btm ............................................................ (10)

m = jangkauan waktu perencanaan kedepan.

X, = Data actual dari period ke-t

S'; = Nilai pemulusan tunggal

S", = Nilai pemulusan ganda

a, = Nilai konstanta a

b; = Nilai konstanta b

F, +m = Mencari peramalan di periode berikutnya

6. Evaluasi Error

Mencari nilai error sering digunakan dalam mengevaluasi hasil peramalan yaitu dengan menggunakan
metode MSE (Mean Square Error) dan MAPE (mean absolute percentage error). Perbedaan tersebut
diabsolutekan, kemudian dihitung ke dalam bentuk persentase terhadap data asli. Hasil persentase tersenut
kemudian didapatkan nilai mean-nya. Menurut (Makridakis, 1999), pemilihan metode peramalan terbaik untuk
mencari forecast error yang terkecil menggunakan ukuran nilai MSE (MeanSquared Error) dan MAPE (Mean
Absolute Prosentase Error) yang terkecil.

a. MAD (Mean Absolute Deviation Error)

Perhitungan untuk mendapatkan nilai absolut jumlah persentasi kesalahan pada peramalan dalam unit yang sama
dengan deret asli.
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(absolute dari forecast errors)

MAD = (8280t QA OTeCast e 0TS ) e, (11)

n

b. MSE (Mean Square Error)
MSE merupakan metode alternatif dalam mengevaluasi suatu teknik peramalan. Semakin kecil nilai MSE maka
semakin kecil pula nilai kesalahan peramalan yang dihasilkan. MSE dapat ditulis dengan rumus (Arsyad &
Lincoln, 2001) sebagai berikut:

MSE = 260 = ZOam P (12)
n n

e? = selisih antara hasil peramalan dengan fakta

Xi = data time series pada periode i

Fi = nilai ramalan dari Xi

n = cacah data time series

Dalam banyak situasi peramalan, ketepatan dipandang sebagai kriteria penolakan untuk memilih suatu metode
peramalan. Untuk mengukur ketepatan ramalan, maka dibutuhkan uji-uji ketepatan ramalan. Ada beberapa uji
ketepatan ramalan yang sering digunakan antara lain adalah kesalahan kuadrat rata-rata (MSE= Mean Squared
Error)

c. MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
Perhitungan ini berguna untuk mengevaluasi nilai ketetapan ramalan dan mengindikasi seberapa besar kesalahan
dalam meramal yang dibandingkan dengan nilai aslinya.
2';;—{ 100% zlxl;J 100%
MAPE = ———= OO (13)

n

dimana:
X; = data aktual
F; = nilai ramalan dari X;.

Nilai MAPE yang dihasilkan mempunyai interpretasi sebagai berikut (Chen, R.J.C, Bloomfield, P, & Cubbage,
F.W, 2007).

1. MAPE 10% : peramalan sangat akurat

2.10% < MAPE < 20% : peramalan tersebut baik

3.20% < MAPE <50% : peramalan masih dalam kewajaran

4. MAPE 50% : peramalan tidak akurat

3. METODE PENELITIAN
3.1. Akuisisi Data Permintaan Darah

Plot data darah UDD PMI Sleman Yogyakarta yang digunakan dalam penelitian seperti pada Tabel 1.
Data yang digunakan berada pada rentan waktu permintaan darah mulai Januari 2015 — Juni 2017. Data tersebut
dibagi menjadi dua yaitu data yang akan dijadikan acuan dalam peramalan dan data uji peramalan. Data yang
akan dijadikan acuan dalam peramalan adalah data periode Januari 2015 — Desember 2016. Data yang akan diuji
adalah data permintaan darah mulai Januari 2017 — Juni 2017 yang juga difungsikan sebagai pembanding dari
hasil peramalan.

TABEL 1. PERMINTAAN DARAH PERIODE JANUARI 2015 — JUNI 2017

No Bulan Tah Golongan
un A B AB o)
1 Januari 2015 174 222 105 201
2 Februari 2015 137 143 77 226
3 Maret 2015 180 189 88 241
4 April 2015 174 165 83 238
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5 mei 2015 167 176 65 224
6 Juni 2015 177 166 98 232
7 Juli 2015 127 132 69 220
8 Agustus 2015 150 156 74 224
9 September 2015 179 140 81 240
10 Oktober 2015 155 210 56 259
11 November 2015 171 154 90 213
12 Desember 2015 160 166 97 197
13 Januari 2016 174 157 102 256
14 februari 2016 142 191 69 218
15 Maret 2016 135 195 99 275
16 April 2016 183 145 69 234
17 mei 2016 156 184 69 295
18 Juni 2016 220 174 79 253
19 Juli 2016 118 130 56 214
20 Agustus 2016 175 172 103 259
21 September 2016 212 222 84 234
22 Oktober 2016 186 174 64 242
23 November 2016 191 188 78 194
24 Desember 2016 201 215 76 234
25 Januari 2017 196 183 66 196
26 februari 2017 189 149 93 205
27 Maret 2017 161 203 76 258
28 April 2017 165 173 112 179
29 mei 2017 164 126 86 208
30 Juni 2017 180 168 106 217

3.2. Peramalan Permintaan Darah

ISSN: 1979-2328

Pola permintaan darah belum diketahui apakah masuk kelompok data stasioner atau data musiman. Pola data
menentukan metode peramalan yang paling tepat. Karena pola permintaan darah belum diketahui maka
penentuan metode juga bersifat uji coba. Maka diuji-cobakan ketiga metode tersebut yaitu Regresi Linier, Holt
dan Brown. Adapun flowchart metode Regresi Linier ada pada Gambar 1.

NO

Mulai

Plot Data

x&y
berpengaruh

1
Yes
!

Menentukan nilai
Konstanta A

Menentukan nilai
Koefisien B

Data Hasil
Peramalan
Regresi

Mencari Error
MSE dan MAPE

S B

Mendapatkan Peramalan Dengan

Nilai Error Terbaik

%

Selesai

Gambar 1. Flowchart Regresi Linier
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Gambar 1 menjelaskan flowchart perhitungan dari regresi linier. Tahap awal awal perhitungan adalah
persiapan plot data, kemudian menentukan nilai x dan y yang berpengaruh, menentukan nilai konstanta A,
menentukan nilai koefisien B dan akhirnya diperoleh hasil peramalan regresi linier. Dilanjutkan dengan mencari
nilai error MSE dan MAPE hingga didapatkan peramalan dengan nilai error terbaik.

Malai
\
Plot Data .| h‘:::::::lh".

Yes
Mmentukan nillai Il')(.rl:n::;:

& Brown
Menghitang nilal Mencari Error
pemulusan Alpha MSE dan MAPE

awal pada At

2 Mendapatkan Peramalin Dengan

Menghitung Nilai Error Terbaik
Pemubasan Alpha
Kedua dengan
pada A"t
Selesai

Gambar 2. Flowchart Brown (Double Exponential Smoothing)

Gambar 2 menjelaskan flowchart perhitungan dari Brown (Double Exponential Smoothing), tahap awal
menyiapkan plot data, kemudian menentukan nilai &, menghitung nilai pemulusan « awal pada At, menghitung
nilai pemulusan a kedua pada A”t, hingga diperoleh hasil peramalan Brown (Double Exponential Smoothing).
Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai error MSE dan MAPE dan didapatkan peramalan dengan nilai error
terbaik.
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Mencari Error
MSE dan MAPE
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Nilai Error Terbaik

| Selesai

Gambar 3. Flowchart Holt (Double Exponential Smoothing)
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Gambar 3 menjelaskan flowchart perhitungan dari Holt (Double Exponential Smoothing). Tahap awal
menyiapkan plot data, kemudian menentukan nilai a dan y, menghitung nilai pemulusan « pada Lt, menghitung
nilai pemulusan y pada Tt, hingga diperoleh hasil peramalan Holt (Double Exponential Smoothing). Dilanjutkan
dengan mencari nilai error MSE dan MAPE dan diperoleh peramalan dengan nilai error terbaik.

3.3. Hasil Peramalan

Pemilihan jenis peramalan terbaik dilakukan dengan meramal permintaan darah pada data yang telah
ada, yaitu data permintaan darah tahun 2015 dan 2016. Uji Peramalan dilakukan pada tiga metode yang telah
dipilih yaitu Regresi Linier, Holt Winter dan Brown. Kemudian angka prediksi 24 bulan tersebut dibandingkan
dengan angka actual permintaan darah pada bulan yang sama. Hasilnya dipakai untuk menghitung akurasi
peramalan menggunakan metode MAD, MSE dan MAPE. Hasil peramalan, angka actual dan akurasinya
dirangkum dalam Tabel 2. Untuk darah golongan A, Tabel 3 untuk darah golongan B, Tabel 4 untuk darah
golongan AB dan Tabel 5 untuk darah golongan O.

TABEL 2. PERAMALAN DATA DARAH GOLONGAN A

Permintaan

Darah Regresi Linier Holt Brown
Periode Kantong |Forecastf MAD|MSE |MAPE |Forecast MAD|{MSE |MAPE|Forecast MAD|{MSE |MAPE
Jan-15 174,0 152,7 [213 [4557 [123 [1545 |19,5 [380,3 [11,2
Feb-15 137,0 1437 6,7 |444 (49 |1579 [209 [4352 [152 [1525 [155 [240,3 [11,3
Mar-15 180,0 1536 |[26/4 (6996 [147 [1570 |[230 5299 [12,8 [159,2 |20,8 [432,6 |11,6
Apr-15 174,0 187,7 13,7 [187,7 [79 |160,7 [133 [1765 |76 [1755 |15 [23 |09
Mei-15 167,0 1688 (18 [33 |11 [1636 |34 |11,5 [20 |1733 |63 [396 |38
Jun-15 177,0 157,01 [199 (3942 [11,2 [1656 [11,4 [131,1 [65 [1705 [65 [420 [3,7
Jul-15 127,0 1329 [59 [346 |46 |1684 |41,4 17149326 |1744 47,4 [22448[373
Ags-15 150,0 1446 |54 [295 [36 |1656 |156 |2425 [104 [1545 |45 [201 [3,0
Sep-15 179,0 1814 (24 |58 [13 [1652 [138 [1916 (7,7 [1626 [164 [269,5 |9,2
Okt-15 155,0 1553 0,3 |01 |02 [167,8 |12,8 [1645 (83 [1737 [18,7 [349,0 [12,1
Nov-15 171,0 1832 122 (1490 [7.1 [167,7 [3,3 [109 [19 [1643 [6,7 [450 [3,9
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Des-15  [1600  [1392 |[208 [4338 [130 [1692 [92 [850 [58 [1703 [103 [1065 [65
Jan-16 1740 [2039 [200 (8926 [17.2 [1694 |46 [212 |26 [1659 (81 [648 |46
Feb16  |1420  |1580 [160 [257.4 [113 |1710 |[290 [8408 [204 |1713 [29.3 [859.2 [20.6
Mar16  |1350  |1544 [104 [3783 [144 |1680 [330 |11525[251 |1586 [23.6 [557.0 (175
Apr16  |1830  |141,0 |420 |17666|230 |1661 |160 |2867 |93 |1552 [27.8 |7754 |152
Mei-16  |1560  |1886 |[32,6 |10627[200 |1684 (124 |1548 [80 |1735 (175 [307.0 (112
Jn-16 (2200  |2003 |19.7 (3888 [0.0 1678 [522 |27204]237 |163.1 [56,9 [3234.7|25.9
16 1180  [1715 [535 |28640454 (1741 |56 |31428(475 |[1884 704 |4961,0[50.7
Ags16  [1750 |1724 |26 |66 |15 |1690 |60 [363 |34 [1489 [26.1 |6810 [149
Sep16 2120  |1832 (288 [8290 (136 [1702 |4L8 [17508]19.7 [1705 |4L5 |17250[19,6
Okt16  |1860 |1904 |44 |193 [24 |1753 |107 |1136 [5.7 1854 |06 |03 |03
Nov-16  |1910 |1994 |84 [703 |44 [1775 |135 |1820 |74 |1761 [149 |27 |78
Des16  |2010  |2165 |[155 [2380 |77 |1801 |[200 |436:8 [104 |1785 (225 [506.0 (112
AVERAGE 17.1 4672 [105 202 (6217 [12.7 215 (7600 |135
Keterangan : Nilai MAD, MAPE dan MSE Regrsi Linier paling kecil.
TABEL 3. PERAMALAN PERMINTAAN DARAH GOLONGAN B
Permintaan Darah Regresi Linier Holt Brown
Periode |Kantong|Forecastf MAD| MSE |MAPE|Forecastf MAD| MSE |[MAPE|Forecast| MAD| MSE |[MAPE
wnas | om0 | 1492 | 728|2%% | 328 | 1650 | 57,0| 3% 257
Feb15 | 1430 | 1385 |45 | 201 |31 | 1720 | 29,0 8421| 203 | 1705 | 275| 7563| 19,2
var1s | 1800 | 1500 | 390|5%%%| 206 [ 1701 | 189 3556|100 | 1904 |14 |20 |07
pori5 | 1650 | 1897 | 1873408 113 | 1732 |82 | 679 |50 | 2088 | 419 o> 254
Meid5 | 1760 | 1921 | 161 2602| 92 | 1736 |24 |60 |14 | 1966 |206| 4239 117
wns | 1660 | 2003 | 353[g2 213 | 1750 |90 | 801 |54 | 1997 | 337|203
wias | 130 | 1331 |11 |13 |09 | 1751 | 431|199 327 | 1048 | 628|476
Ags-15 | 1560 | 1546 | 14 |20 |09 | 1714 | 154]2386[ 99 | 1800 | 240|5772| 154
1191, 2275,
septs | 100 | 1745 | 345|700 247 | 1704 | 304 e232] 217 | 1877 | 477 |2> 3an
okets | 2100 | 1707 [ 393[g 187 | 1675 | 425|,1%%| 202 | 1800 | 300] 8979 143
Novts | 1540 | 1837 | 207 | 8824|193 | 1724 | 184 3376|119 | 2064 | 524[° *7| 340
Des15 | 1660 | 1921 | 261| 6829|157 | 17100 |50 | 245 |30 | 1842 | 182| 3304| 109
4225,
s | 1570 | 2220 | 650|g72%| a1a | 1708 | 138| 1912] 88 | 1878 | 308| 9468| 196
Feb16 | 1910 | 1990 |80 |644 |42 | 1697 |213| 4547|112 | 1833 | 7.7 | 593 | 40
2165,
Maris | 1050 | 1485 | 465|271 239 | 1723 | 227 5175| 117 | 1958 |08 |07 |04
2730,
ports | o | 1362 |88 [ 772 |61 | 1752 | 02| e110| 208 | 1073 | 523|,7%] 360
Mei16 | 1840 | 1944 | 104 | 1088|57 | 1725 | 115|1312] 62 | 1772 |68 | 467 |37
Juni6 | 1740 | 1791 | 51 | 261 |29 | 1742 |02 |00 |01 |1915 | 17.5| 3054] 10,0
1692, 3269,
Whis | 1s00 | 1554 | 254| 6433|195 | 1746 | aas || a3 | 1872 | 57.2|,7% 440
Ags-16 172,0 166,9 | 51 | 26,5 | 3,0 170,2 18 | 3,2 1,0 169,1 29 |87 1,7
2712, 2657, 1422,
sep1s | 200 | 1699 | 521|771P| 285 | 1704 | 516|232 | 1843 | 37.7[,1*%%| 170
Okt16 | 1740 | 1753 |13 |16 |07 | 1762 |22 |47 |12 | 2038 | 298| 887.8] 17.1
Nov-16 | 1880 | 1737 | 143|2031| 76 | 1765 | 115| 1322|641 | 1853 |27 |72 |14
1346,
bes-16 | 2150 | 1860 | 200[8408( 135 | 1783 [ 367, 17,0 | 1005 | 245 60L6| 104
o VERA 246|5°%%| 138 220 755,5| 12,9 2741 174

Keterangan : Nilai MAD, MAPE dan MSE Metode Holt paling kecil.
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TABEL 4. PERAMALAN PERMINTAAN DARAH GOLONGAN AB

Permintaan

Darah Regresi Linier Holt Brown
Periode Kantong | Forecast | MAD | MSE | MAPE | Forecast | MAD | MSE | MAPE | Forecast | MAD | MSE | MAPE
Jan-15 105,0 93,7 11,3 [126,9 |10,7 |851 19,9 (397,1]19,0

Feb-15 770 |876 |106 [1126 (138 [869 |99 973 |128 [885 [115 [1323 |14,

Mar-15  |880 |754  |126 1597 [144 |856 |24 [59 [28 [938 [58 [336 |66

Apr-15 830 |771 |59 (347 |71 [855 |25 |65 (31 |975 [145 |2111 175

Mei-15 650 605 |45 [203 [69 [850 20,0 [399,5(30,7 |951 30,1 |908,8 |464

Jun-15 980 |1034 |54 [287 |55 [825 155 |240,7|158 |875 105 [111,1 [108

Jul-15 600 701 |11 [12 [16 [837 [147 [2158(213 |[998 [308 |9463 |44,

Ags-15  |740  |894  [154 |2360 [208 817 [77 597 |104 [s81 [141 [1986 |190

sep15s |80 |87.6 |66 [437 [82 [804 |06 |04 |08 [893 |83 [694 [103

okt15  |s60 |561 |01 |00 |02 [799 [239 [5703[426 [915 [355 |12613(634

Nov-15 90,0 81,5 85 725 |95 76,7 133 (17721148 (811 89 (793 |99

Des-15 97,0 106,0 90 (80,7 |93 e 19,6 [386,1|20,3 |[93,7 33 (110 |34

Jan-16 1020 [920 [100 [1003 [98 |[788 [232 5363|227 [963 [57 [320 |55

Feb-16 600 |596 |94 (881 [136 [809 [119 |1420|173 [984 [204 [8626 |426

Mar-16  |990 885 |105 [1105 [106 [794 |196 [3856[198 [853 [137 [1873 138

Apr-16 600 |789 99 (973 [143 (812 122 |1479(176 |96,7 27,7 |7652 [40,1

Mei-16  |690 |666 |24 |57 |35 [797 |107 |1136(154 |848  |158 (2482 (228

Jun-16 90 |701 [89 [790 [112 [782 [o8 o6 [10 841 [51 [263 |65

Jul-16 560 |7L0  [150 [2247 [268 [779  |219 |4793|391 [875 [315 [9935 |56:3

Ags-16  |1030 [1042 [12 |15 [12 |751  [279 |7784|271 [780 [250 [6260 [243

Sep-16 840 894 |54 (287 |64 |776 |64 |4L4 (77 |959  [119 |1416 |14.2

okt16  |640 |692 |52 275 |82 [779 |139 [1945]|218 |[886 [246 |6044 384

Nov-16  |780 |727 |53 277 |67 |762 |18 (34 |24 (804 (24 |58 |31

Des-16 760 |1104 [344 11805452 [760 |00 |00 [or 853 [93 [873 |123

AVERAGE 8,7 120,3 |11,1 125 (224,1)|16,1 16,3 |371,4 [229

Keterangan : Nilai MAD, MAPE dan MSE Regrsi Linier paling kecil.

TABEL 5. PERAMALAN PERMINTAAN DATA DARAH GOLONGAN O

Permintaan Darah
Keluar Regresi Linier Holt Brown

Periode Kantong Forecastt MAD|MSE |MAPE|Forecastt MAD|MSE |MAPE|Forecastt MAD|MSE |[MAPE
Jan-15 201| 1809| 20,1| 405,1| 10,0 227,1| 26,1| 680,0] 13,0

Feb-15 226 2210 50 250 22| 2248 12| 14| 05| 2100| 140| 1960 62
Mar-15 241| 206,6| 34,4{1182,2| 14,3| 2253| 157| 2455 65| 351,5| 30,0| 900,0| 124
Apr-15 23g| 2202| 17.8| 3152| 75| 227.4| 106| 111,7| 44| 337.8| 204| 4162 86
Mei-15 24| 2301 61| 371 27| 2291 51| 263| 23| 3595 67| 444| 30
Jun-15 230| 2414 94| 892 41| 2292 28| 78 12| 3701| 194| 3778 84
ul-15 20| 2278 78| 61,1 36| 2301| 101| 1021| 46| 3775 38| 143| 17
Ags-15 224| 199,0| 250| 622,7| 11,1| 2296 56| 315 25 3718 11,9| 1428 53
Sep-15 240 2490 90| 81,3 38| 2295| 105| 110,1| 44| 322,1| 26,0| 677,6]/ 108
Okt-15 o5g| 2346| 244| 5938 94| 2311| 27,9| 7772 10,8 389,3| 38,2(14615 14,8
Nov-15 213| 229,3| 16,3| 266,7| 7,7| 2348| 21,8| 4732 102| 372,5| 16,1| 2605 7.6
Des-15 197| 208,1| 11,1 1239 57| 2332| 36,2(1310,8| 184| 3551| 14,9 2230/ 76
Jan-16 25| 2513 47| 222| 18| 2298| 262| 6839 102| 339,7| 50,4|2542,5| 19,7
Feb-16 218| 230,1| 12,1| 146,1| 55| 233,0| 150| 2247 69| 399,3| 10,8 117,4| 50
Mar-16 o75| 248,3| 26,7| 7150 97| 231,9| 43,1|1860,5| 15,7 373,4| 60,3|3633,6] 21,9
Apr-16 234| 2392| 52| 268 22| 2370/ 30 89 13| 3843 37| 133| 16
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Mei-16 205| 2505| 445(1977.4| 151 2375| 575533102 195 3837| 723|5220,7| 245
un-16 53| 2566 36| 129 14 2446 84| 710] 33| 3868 54] 202] 21
116 14| 2006] 134] 180,6] 63 2469| 32,9|10792] 154] 3941] 187] 3494] 87
Ags-16 50| 2293| 29,7| 880,2] 115 2447| 143| 2052 55| 3235| 41116889 159
Sep-16 234| 1945] 39515601 169 247.4| 134| 1785 57| 3520 17 31] 07
Okt-16 42| 2180] 240| 5772] 99| 2471] 51| 264 21| 3239 153 2348] 63
Nov-16 104| 2369] 429[1840,7] 221 2477| 537|28830] 27,7| 3476| 36213083 186
Des-16 34| 2619] 279 7778 119] 2429 89| 784| 38| 3644 226] 5088 96
AVERAGE 192 521,7| 82 19,0/ 6036 82 235| 885.4| 96

Keterangan : Nilai MAD, MAPE dan MSE Regresi Linier paling kecil. Holt mendekati.

Berdasarkan tabel-tabel di atas masing-masing golongan darah terdapat hasil peramalan terbaik. Metode
Regresi Linier terbaik pada golongan darah A dengan nilai MSE 467,2 dan MAPE 10,5%, untuk golongan darah
AB, Regresi Linier mendapat MSE 120,3 dan MAPE 11,1%. Untuk golongan darah O MSE 521,7 dan MAPE
8,2%.. Metode Holt (Double Exponential Smoothing ) pada golongan darah B dengan MSE 755,5 dan MAPE
12,9%

Prediksi Permintaan Darah

Prediksi permintaan darah dilakukan dengan meramal permintaan darah untuk 6 bulan, yaitu untuk
bulan Januari 2017 hingga Juni 2017. Peramalan dilakukan dengan tiga metode yaitu Regresi Linier, Holt dan
Brown. Kemudian angka prediksi 6 bulan tersebut dibandingkan dengan angka actual permintaan darah pada
bulan yang sama. Hasilnya dipakai untuk menghitung akurasi peramalan menggunakan metode MAD, MSE dan
MAPE. Hasil peramalan, angka actual dan akurasinya dirangkum dalam Tabel 6. Untuk darah golongan A,
Tabel 7 untuk darah golongan B, Tabel 8 untuk darah golongan AB dan Tabel 9 untuk darah golongan O.

TABEL 6 PREDIKSI PERMINTAAN DARAH GOLONGAN A

Permintaan Darah Regresi Linier Holt Brown

Periode Kantong|Forecast| MAD|MSE | MAPE | Forecast| MAD|MSE | MAPE | Forecast| MAD|MSE | MAPE
Jan-17 1960 |2111 |151 (227,077 1836 (12 |152,8(6,3 1830 13,0 |168,8(6,6

Feb-17 1800 |1832 |58 (336 (31 1881 (39 |153 |21 1842 |48 (230 [25

Mar-17  |1610 |1482 |128 [1649/80 |1865 255 (6521159 (1854 (244 |5956(152

Apr-17 165.0 1536 |11,4 |131,1(6,9 188,0 |23,0 |528,3|13,9 |186,6 |21,6 |466,8/13,1

Mei17  |1640 |167.0 (30 |92 [18 |1894 254 |6469(155 |187.8 (238 |566,6/145

Jun-17 180,0 156,2 (23,8 |564,2|13,2 (190,9 |10,9 |118,4(6,0 189,0 |90 |81,1 |50

AVERAGE 12,0 |188,3|6,8 16,9 |352,3|10,0 16,1 |317,0(9,5
TABEL 7 PREDIKSI PERMINTAAN DARAH GOLONGAN B

Permintaan Darah Regresi Linier Holt Brown

Periode |Kantong|Forecast| MAD|MSE |MAPE |Forecastf MAD|MSE |MAPE |Forecastf MAD|MSE |MAPE
Jan-17 183.0 209,0( 26,0/675,2| 14,2 1830f 00 00 0,0 2012 182 330,3 9,9

Feb-17 | 1400 1584 94| 889 63| 1840| 35012278 235 2021| 531[28190 356

Mar17 | 2030| 1768| 262/6858) 129| 1851| 179| 3215 88 2030 00 00/ 00

Apr17 | 1730 1845| 1151316| 66| 1861| 131| 1716 76| 2089 30,9 957.2| 17.9

Mei17 | 1260 1431 17.1[2027| 136 1871 61,1)37366| 485 2049| 789|62189| 626

Jun-17 168,0 166,1| 19| 3,7 11| 188,2| 20,2| 406,3| 12,0/ 2058 37,8{1427,5| 22,5

AVERAGE 15,3|313,0 9,1 22,0| 7555 129 36,5/1958,8| 24,8
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TaABEL 8 PREDIKSI PERMINTAAN DARAH GOLONGAN AB

Permintaan Darah Regresi Linier Holt Brown
Periode |Kantong|Forecast{ MAD|MSE |MAPE|Forecast MAD|MSE |MAPE|Forecastf MAD|MSE |MAPE
Jan-17 66l 745 85| 721 129| 756 96| 918 145 843 183(3331| 27,7
Feb-17 93| 832/ 98| 953 105 752| 17,8/ 3169 191| 837 93| 865 100
Mar-17 76 64,9| 11,1|124,0f 14,7 748 1.2 14 1,6 83,2 72| 511 9,4
Apr-17 112 99,0/ 13,0{169,4| 11,6 74,4| 37,6|/1411,2| 33,5 82,6| 29,4|864,3| 26,2
Mei-17 gs| 911 51| 261 59 741| 119 1427 139 821 39| 156] 46
Jun-17 106] 964 96| 929 91| 737 323/10451| 305 815 245/6002| 231

AVERAGE 95| 96,6/ 108 18,4| 5015 189 154|325,1| 168

TABEL 9 PREDIKSI PERMINTAAN DARAH GOLONGAN O

Permintaan Darah Regresi Linier Holt Brown

Periode |Kantong|ForecastlMAD|MSE |MAPE|Forecast MAD|MSE [MAPE|Forecastf MAD|MSE |MAPE
Jan-17 196.,0 226,7| 30,7| 945,3| 15,7| 242,4| 46,4|2153,9| 23,7| 241,4| 45,4|12065,3| 23,2

Feb17 | o050 2272| 222| 4942 108 2429| 37,9/14327| 185 2331 28| 7906| 137

Mar-17 | 2580 2277| 303 9173| 117| 2433| 147| 2163 57| 2687| 107| 1146 41

Apr-17 | 1700 228.2| 492(24203| 275 2437| 64,7|41905 362 2059| 269| 7214 150

Mei-17 | 2080 2287| 207| 4277| 99| 2442| 362(13086| 174 2127 47| 218 22

un-17 217,0 229,2| 12,2 148,0 56| 244,6| 27,6| 762,7| 12,7| 258,9| 41,9|1752,3| 19,3

AVERAGE 27,6 892,1| 136 37,01677,4] 190 26,3 911,0[ 129

Setelah dilakukan pengamatan pada angka-angka akurasi peramalan pada Tabel 9 hingga 14 dapat disimpulkan
bahwa hasil peramalan terbaik ddihasilkan oleh metode Regresi Linier. Untuk peramalan periode Januari 2017 —
Juni 2017 dengan Regresi Linier diperoleh hasil pengujian akurasi peramalan sebagai berikut :

1. Golongan darah A : MSE 188,3 dan MAPE 6,8%
2. Golongan darah B : MSE 313,0 dan MAPE 9,1%
3. Golongan darah AB : MSE 96,6 dan MAPE 10,8%
4. Golongan darah O : MSE 892,1 dan MAPE 13,6%

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Pada peramalan hasil peramlan didapatkan untuk hasil terbaik untuk peramlan darah menggunakan metode
regresi linier dengan hasil peramalan permintaan golongan darah A MSE 188,3 dan MAPE 6,8%, golongan darah
B MSE 313,0 dan MAPE 9,1%, golongan darah AB MSE 96,6 dan MAPE 10,8%, dan golongan darah O MSE
892,1 dan MAPE 13,6%.

Pada penelitian ini menggunakan bobot pemulusan dengan hasil terkecil untuk metode Holt (Double
Exponential Smoothing) yaitu a = 0,1 dan y = 0,1. Pada metode Brown (Double Exponential Smoothing)
menggunakan pemulusan a = 0,2. Setiap periode data darah memiliki karakteristik time series yang berbeda
sehingga masing-masing data memiliki panjang periode ramalan terbaik yang berbeda.

4.2. Saran

Adapun saran-saran yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian ini adalah hendaknya dilakukan
pengujian dengan metode-metode lain sebagai pembanding hasil peramalan dengan metode Regresi Linier, Holt
(Double Exponential Smoothing) dan Brown (Double Exponential Smoothing) ini. Peramalan dapat
dikembangkan menggunakan peramalan berbasis data mining.
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